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ISOLASI DAN IDENTIFIKASI ASAM LEMAK PADA KEONG
MAS (Canaliculata lamarck) DENGAN METODE
KROMATOGRAFI GAS-SPEKTROMETRI MASSA

INTISARI

SRI SUHARTATI
00612022

Telah dilakukan analisis kandungan asam lemak dari keong mas
(Canaliculata lamarck) dengan metode Kromatografi Gas-Spektrometri Massa.

Penelitian ini dilakukan dengan mengekstrak lemak keong mas
menggunakan alat ekstraksi soxhlet dengan variasi pelarut petroleum eter dan
n-heksan. Lemak yang diperoleh ditransesterifikasi dan dianalisis dengan
menggunakan KG-SM.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstraksi lemak keong mas
menggunakan pelarut petroleum eter menghasilkan kadar lemak sebesar 1,8 %
dan ekstraksi lemak keong mas dengan menggunakan pelarut n-heksan
menghasilkan kadar lemak sebesar 2,29 %. Hasil dengan KG-SM menunjukkan
adanya beberapa asam lemak dalam keong mas. Dapat di identifikasi asam lemak
dari ekstraksi minyak keong mas dengan pelarut petroleum eter yaitu : metil ester
palmitat, metil ester linoleat (omega-6), metil ester stearat, metil ester oleat
(omega-9) dan kolesterol. Sedangkan ekstraksi minyak keong mas dengan
menggunakan pelarut n-heksan dapat diidentifikasi beberapa senyawa yaitu: metil
ester palmitat, asam palmitat, asam stearat, metil ester oleat (omega-9), asam
palmitoleinat (omega-7) dan kolesterol.

Kata kunci : Keong mas, Asam lemak, KG-SM
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IDENTIFICATION AND ISOLATION OF FATTY ACID OF GOLDEN
SNAIL ( Canaliculata lamarck ) USING CROMATOGRAPHY
GAS-SPECTROMETRY MASS METHOD

ABSTRACT

SRI SUHARTATI
00612022

The analysis of fatty acid of golden snail (Canaliculata lamarck) using
Cromatography Gas-Spectrometry Mass method has been done. In this research,
soxhlet was used as instrument to exstract golden snail fat with the variation of
petroleum eter and n-hexsan.

The lipid from the transesterificated extraction and analyzed using GC-MS.

The results showed that ekstraction process using petroleum eter produces
1,8% of fat, and from the exstraction using n-hexane produces 2,29% of fat. After
that GC-MS is used for next step analysing, the result show that there are any
different types of fatty acid in the golden snail. Identification of fatty acid from
are golden snail oil exstraction with petroleum eter shows result: Palmitic methyl
ester, linoleic methyl ester (omega-6), stearic methyl ester, oleic methyl ester
(omega-9) and cholesterol. exstraction golden snail oil using n-hexane shows
result: Palmitic methyl ester, palmitic acid, stearic acid, oleic methyl ester
(omega-9), palmitolenic acid (omega-7) and cholesterol.

Keywords: Golden snail, fatty acid, GC-MS

Xvii
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perhatian masyarakat terhadap lemak pangan menjadi makin besar
terutama setelah diketahui mengkonsums lemak yang berlebihan akan
mempengaruhi  kesehatan, tidak saja meningkatkan penyakit jantung koroner,
tetapi akhir-akhir ini diinformasikan juga terhadap penyakit kanker, diabetes,

tekanan darah tinggi dan hiperkolesterol.

Meskipun mengkonsumsi lemak yang berlebihan umumnya dianggap
sebagal salah satu penyebab terkenanya penyakit jantung koroner. Namun lemak
dalam makanan tidak dapat ditinggalkan. Hal ini disebabkan karena lemak pangan
mempunyai bermacam-macam fungsi yang penting. Diantaranya sebagai sumber
energi, penyediaan vitamin yang larut dalam lemak diperlukan untuk sintesis
hormon-hormon tertentu, untuk menyusun sel-sel membran, selain sebagai

penentu tekstur dan cita rasa bahan makanan.

Lemak pangan yang berasal dari produk hewani ada yang dapat bersifat
menurunkan kadar kolesterol plasma yaitu golongan asam lemak tak jenuh yang
terdiri dari asam lemak omega-3 dan omega-6, yaitu merupakan asam-asam lemak
esensial (EFA). Asam linoleat adalah salah satu anggota omega-3 yang diperlukan

untuk memproduksi asam dekosaheksanoat (DHA).



Adanya penelitian terhadap asam lemak pada keong mas akan mendukung
berkembangnya industri-industri yang menggunakan bahan baku dari keong mas.
Keong mas merupakan hama tanaman yang perkembangbiakannya sangat cepat.
Sebagai hama tanaman hewan lunak ini ternyata memiliki kandungan gizi yang
tinggi yaitu dari 100 gram daging keong mas adalah: protein 12,2 gram, lemak 0,4
gram, karbohidrat dan 6,6 gram. Oleh karena itu, keong mas menarik untuk
diselidiki jenisjeniskomposisi asam lemaknya. Perlu dilakukan penelitian untuk
memperoleh hasil ekstraksi lemak yang optimum dengan melakukan variasi
pelarut. Pelarut-pelarut yang digunakan yaitu petroleum eter dan n-heksan. Karena
pelarut ini merupakan pelarut organik yang dapat melarutkan senyawa polar dan

non polar juga merupakan pelarut yang relatif mudah didapatkan.

Anadisis dengan kromatografi gas tidak memerlukan senyawa standar
karena alat yang dipakal sudah dilengkapi dengan spektra massa standar yang
dapat dibandingkan dengan senyawa yang dianalisis dengan bantuan komputer.
Analisis asam lemak dengan kromatografi gas mengalami kesulitan, karena asam
lemak memiliki titik didih tinggi atau non volatil. Oleh karena itu lemak diubah
menjadi metil ester melalui reaks transesterifikasi, sehingga titik didihnya lebih

rendah.

1.2 Rumusan Masalah

1. Pdarut apa yang menghasilkan ekstrak minyak secara optimum?

2. Komposis asam lemak apa sga yang terkandung dalam keong mas?



1.3 Tujuan Penéelitian

1. Mengetahui pelarut yang sesua untuk memperoleh ekstrak minyak
secara optimum.
2. Untuk mengetahui komposis asam lemak yang terdapat dalam keong

mas.

1.4 Manfaat Penditian

1. Dapat mengidentifikas komponen dan komposis asam lemak yang
terkandung dalam keong mas dan dari senyawa-senyawa tersebut dapat
disintesis beberapa senyawa lain yang diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi ilmu pengetahuan.

2. Dapat meningkatkan nilai ekonomis dengan memanfaatkan sebagai salah

satu bahan yang dapat menghasilkan minyak hewani.
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TINJAUAN PUSTAKA

Lemak merupakan zat makanan yang memegang peranan penting dalam
menjaga kesehatan tubuh manusia. Sebagaimana diketahui lemak memberikan
energi kepada tubuh sebanyak 9 kkal tiap gram lemak. Sedangkan karbohidrat dan

protein hanya menghasilkan 4 kkal setiap gram.

Lemak bersama-sama dengan protein, karbohidrat dan air merupakan
konstituen utama dalam bahan pangan. Zat-zat tersebut mempunyai fungsi
masing-masing. Protein dibutuhkan terutama untuk pertumbuhan dan untuk
memperbaiki jaringan-jaringan tubuh yang rusak. Karbohidrat dan lemak
merupakan sumber energi dalam tubuh manusia, sedangkan beberapa macam
garam-garam minera dan vitamin juga merupakan faktor yang penting dalam

kelangsungan hidup (K etaren, 1986).

Hampir semua bahan pangan mengandung lemak, terutama bahan yang
berasal dari hewan. Lemak dalam jaringan hewan terdapat diseluruh badan, tetapi
jumlah terbanyak terdapat dalam jaringan adipose dan tulang sumsum

(Ketaren, 1986).

Lemak dapat diisolasi dari sel jaringan dengan pelarut non polar seperti
kloroform, eter, benzena, dan heksana. Isolasi terhadap lemak telah dilakukan
oleh Mediyani (2001). Penditi ini berhasil mengekstrak lemak dari cacing

Lumbricus rubellus dengan menggunakan 3 pelarut yang berbeda. Penggunaan 3



pelarut yang berbeda ini bertujuan untuk menentukan pelarut yang sesuai agar
memperoleh hasil ekstraksi yang optimum. Ekstraksi lemak dengan menggunakan
petroleum eter ternyata menghasilkan kadar lemak paling besar (20,36%)
dibandingkan dengan etanol (7,78%) dan metanol (15,98%). Analisis asam lemak
cacing Lumbricus rubellus dengan kromatografi gas spektrometri massa dari
lemak yang diekstrak dengan petroleum eter menunjukkan bahwa lemak cacing
tersebut mengandung beberapa asam lemak antara lain: asam laurat (30,77%),
asam miristat (7,15%), asam pamitat (4,79%), asam stearat (12,08%), dan
beberapa diantaranya asam lemak tak jenuh yaitu asam linoleat (10,09%), asam
17-oktadekanoat (7,12%), asam arakhidonat (12,66%), dan asam 11-eikosenoat
(9,45%). Ekstraksi dengan menggunakan pelarut etanol dapat diidentifikasi 4
asam lemak jenuh yaitu asam laurat (17,90%), asam miristat (13,57%), asam
tridekanoat (24,42%) dan asam stearat (8,35%), sedangkan ekstrak lemak dengan
menggunakan pelarut metanol cenderung mengekstrak komponen-komponen

lipidalainnya yang lebih polar.

Sementara itu Handayani, S., Pujiati, P., 2003, menganalisis kandungan
asam lemak omega-3 pada ikan kembung. Dari hasil penelitian diperoleh
kandungan lemak dalam daging ikan kembung sebesar 1,04%. Kandungan asam
lemak omega-3 dalam lemak ikan kembung adalah asam elkosapenaenoat (EPA)
dengan presentase relatif sebesar 30,47%. Komposis asam lemak pada ikan
kembung adalah sebagai berikut: asam miristat (C14) 2,31%, asam palmitoleat
(Ci16:1)2,75%, asam palmitat (Ci6) 29,45%, asam oleat (Cig:1) 13,91%, asam stearat

(C]_g) 18,36%, EPA (Czo;s) 30,47%, dan asam linol eat (C18;3) 2,75%.
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LANDASAN TEORI

3.1 KeongMas

Gambar 1. Keong mas

Kedudukan hewan molluscaini diklasifikasikan sebagai berikut:

Fillum: Mollusca (hewan lunak)

Kelas: Gastropoda

Family: Ampulllaridae

Genus: Pomacea

Species: Pomacea canaliculata

Pomacea urenus

Pomacea paludosa



Keong mas berasal dari Amerika Selatan. Masuk ke Indonesia sebagai
ikan hias. Karena bentuk cangkangnya yang bagus dan warnanya yang
keemas-emasan, siput ini sering disebut keong mas. Keong mas yang ada
dilapangan selama ini ada 3 macam, masing-masing adalah: Pomacea
canaliculata, Pomacea urenus dan Pomacea paludosa. Ketiganya konon
sama-sama menimbulkan kerusakan pada tanaman padi belum dapat dipastikan
dari ketiga jenis tersebut yang berkembang biak di Indonesia. Tidak seperti
bekicot yang sama-sama mollusca, keong mas ini mempunyai kelamin jantan dan
betina. Karena itu, perkembangbiakan baru terjadi apabila keong jantan dan keong
betina dewasa saling bertemu dan melakukan pemijahan. Tidak seperti bekicot
yang hemaprodit, tiap individu siput ini mempunyai satu kelamin, dan antara
jantan dan betina yang dewasa bisa mudah dibedakan. Jantan berbentuk bulat dan
ada tonjolan ruas-ruas yang jelas, pada bagian bawah cangkang tidak terdapat

warna merah dan umumnya ukurannya relatif kecil.

Sementara itu, betina berbentuk bulat mulus tanpa tonjolan ruas-ruas.
Di bawah cangkang terdapat warna merah dan umumnya ukurannya relatif |ebih
besar. Keong mas/keong murbei juga bisa dimanfaatkan secara ekonomis yaitu
bisa menjadi sumber protein yang murah dan baik bagi hewan dan manusia

K eduanya dipi sahkan karena menyangkut nilai konsumen yang berbeda.



3.2 Lemak dan Asam L emak

3.2.1 Lemak

Lemak adalah suatu senyawa organik (hewani/nabati) yang merupakan
cadangan energi dalam jaringan tanaman atau hewan. Lemak mengandung energi
metabolisme lebih besar dari pada produk biologi lain seperti karbohidrat dan
protein yaitu sekitar 3,8 kkal/gram. Lemak tersusun dari gliserol dan asam-asam
lemak serta zat-zat lain. Pada umumnya lemak mudah dicerna, ekstraksi lemak
dapat dilakukan secara terputus-putus, dijalankan dengan alat Soxhlet. Beberapa
bahan pelarut yang digunakan dalam ekstraksi lemak adalah petroleum eter.
Petroleum eter banyak digunakan karena kurang berbahaya terhadap kebakaran

dan ledakan serta sedikit dalam pelarutan lipida (Haryono, B., Sudarmad;ji, 1989).

3.2.2 Asam L emak

Beberapa macam asam lemak yang merupakan komponen dari lemak atau
lipid antara lain adalah asam kaproat, asam kaprilat, asam kaprat, asam laurat,
asam miristat, asam pamitat, asam oleat, asam stearat, asam linoleat, asam

arakidrat, asam arakidonat, asam eikosapentanoat, dan asam dekosaheksanoat.

3.2.2.1 Asam Lemak Jenuh

Asam lemak jenuh banyak dijumpai pada lemak binatang/lemak hewani
(Ketaren, 1986). Contoh asam-asam lemak jenuh yang penting adalah asam

pamitat (Cy), dan stearat (Cyg).



Contoh asam lemak jenuh tertera pada gambar 2 berikut :

A A A
N N N N N N N NN
| | | | | | | | ™

H2 H2 H2 H2 H2 H2 Hz2 H2 OH

2 H2 I—||2

Gambar 2. Struktur asam stearat
3.2.2.2 Asam Lemak Tak Jenuh

Contoh asam lemak tak jenuh tunggal (monoenoat) yang penting adalah
asam lemak oleat yang merupakan asam lemak esensial dan sering disebut sebagai

asam omega-9.
3.2.2.3 Asam Lemak Tak Jenuh Poli

Contoh asam lemak tak jenuh poli yaitu asam linoleat (omega-6),

linolenat (omega-3), dan arakhidonat (omega-6) (Wuryastuti, 1991).

Contoh struktur asam lemak tidak jenuh tertera pada gambar 3 yaitu:

IR A R N [ /
N NN NN NN
A A ]

H2 H2 H2 H2 Ha2 H2 H2 Haz

||-|2 2 I|—|2

O——-I

Gambar 3. Struktur asam ol eat
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Asam lemak tak jenuh dari kelompok omega-3 (kelompok linolenat)
merupakan asam lemak esensial bagi hewan-hewan laut. Bagi hewan-hewan air
tawar dan hewan-hewan darat, asam lemak esensialnya berasal dari kelompok
omega-6 (kelompok linoleat). Namun demikian, hewan air tawar dan hewan air

darat dapat juga memanfaatkan asam lemak omega-3 sebagai sumber EFA nya.

Asam lemak yang termasuk golongan HUFA (Higher unsaturated fatty
acid) merupakan asam lemak esensial atau essensial fatty acid (EFA). Asam
lemak esensial tidak dapat disintesis dalam tubuh hewan, sehingga keberadaanya

harus terdapat di dalam makanan.

3.3 Cara-caralsolas Lemak

3.3.1 Pengepresan Mekanis

Pengepresan mekanis merupakan suatu cara ekstraksi minyak/lemak.
Dilakukan untuk memisahkan minyak dari bahan yang berkadar minyak tinggi
(30%-70%). Pada pengepresan mekanis diperlukan perlakuan pendahuluan
sebelum minyak/lemak dipisahkan. Perlakuan pendahuluan tersebut mencakup

pembuatan serpih, perajangan, dan penggilingan serta pemasakan (Ketaren, 1986).

3.3.2 Ekstraks dengan Pelarut Organik

Prinsip dari proses ini adalah ekstraksi dengan melarutkan minyak/lemak.
Pada cara ini dihasilkan ampas dengan kadar minyak/lemak yang rendah yaitu
sekitar satu persen atau lebih rendah, fraksi bukan minyak sebagian ikut

terekstraksi. Pelarut minyak/lemak yang biasa dipergunakan dalam proses
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ekstraksi adalah pelarut yang mudah menguap, seperti petroleum eter, gasolin,

karbon tetraklorida, benzen, dan heksan (Ketaren, 1986).

Ekstrasi dengan pelarut sangat efesien, terutama untuk bahan yang
mengandung minyak yang mahal harganya tetapi sedikit prosentase minyak yang
dikandungnya, misalnya minyak jarak dan minyak olive. Cara ini juga digunakan
untuk mendapatkan residu yang bebas lemak. Misalnya coklat untuk mendapatkan

theobromin.

Keuntungan cara ini adalah kebutuhan energi untuk pemanasan adalah
minimal sehingga protein pada residu tidak mengalami kerusakan karena panas,
dan juga kualitas minyaknya lebih bagus. Sedangkan kerugiannya adalah:

Peralatannya mahal dan mudah terbakar.

3.4 Esterifikas Asam L emak

Apabila asam karboksilat dipanasi di dalam alkohol primer atau sekunder
dengan adanya sedikit katalis asam kuat seperti asam klorida (HCI) atau asam
sulfat (H.SO,) maka akan terbentuk ester. Hasil ester dapat diperoleh dengan cara

memisahkan ester atau air yang terbentuk agar keseimbangan bergeser ke kanan.

Oleh karena sifatnya yang tidak menguap, maka trigliserida sukar untuk
dianalisis secara langsung dengan kromatografi gas. Meskipun demikian,
trigliserida dalam lemak atau minyak dengan mudah diubah menjadi ester-ester
metil asam lemak yang lebih mudah menguap. Hal ini dapat dilakukan dengan

reaks transesterifikas menggunakan katalis asam basa.
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3.5 Transesterifikasi

Transesterifikas yaitu reaksi antara ester dengan akohol yang
menghasilkan ester yang berbeda. Mengingat titik didih asam-asam lemak yang
cukup tinggi, maka transesterifikasi bertujuan untuk mengubah asam-asam
lemaknya menjadi campuran metil ester yang mempunyai titik didih yang lebih

rendah dari pada asam lemaknya.

Transesterifikas dapat berlangsung bolak-balik (reversible), sehingga
untuk memperoleh hasil yang lebih banyak dapat dilakukan dengan menggunakan

salah satu zat reaktan secara berlebih (excess).

Metil ester lemak dapat dibuang dengan menambahkan larutan boron
trifluorida (BF3) dalam metanol. BF3; dalam bentuk koordinasinya dengan metanol
berfungs sebagai katalisator dalam esterifikasi. Karena BF; dan alkohol bersifat
seperti asam kuat maka dapat memacu metanolisis lemak atau minyak serupa

dengan penambahan HCI atau H,SO, pada metanol.

3.6 Analisis Asam L emak

Penelitian yang banyak dilakukan tentang asam lemak dan minyak ialah
penentuan asam-asam lemak yang menyusun lemak dan minyak secara umum
sebagal salah satu sifatnya yang khas. Karena asam lemak terikat pada gliserol
maka perlu diadakan transesterifikasi asam-asam lemak yang terdapat dalam

gliserol untuk dijadikan metil ester.
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Asam basa dapat dipakai katalis proses metilas tersebut, namun

penggunaan akali sebagai katalis dapat menyebabkan isomerisasi asam-asam

lemak yang mengandung ikatan rangkap dengan letak non konjugasi seperti asam

linoleat. Oleh karena itu, banyak peneliti yang lebih condong menggunakan asam

sebaga katalis. Di bawah ini ditunjukkan kaitan antara waktu dan konsentrasi

asam dalam metanol yang digunakan untuk metilasi.

Tabel 1. Hubungan waktu dan konsentrasi asam dalam metanol yang digunakan

untuk metilasi

Konsentrasi asam (w/v) dalam M etanal Suhu (°C) Waktu
2,5% HCl 60-100 1-17 jam
1-10% H»SO4 65-100 1-16 jam
1,2-10% HCI + 2,2 dimetoksipropana 22-65 2jam
5% H,S0, + 2,2 dimetoksipropan 70 1-4 jam
3,5-14 BF; 60-100 2 menit-16 jam
25% BF; 90-100 30 menit

Perbedaan tinggi suhu dan lama waktu untuk metilasi tergantung dari

jenis sampel. Spingolipid dan serebrosida membutuhkan suhu yang tinggi dan

waktu yang lebih lama dalam proses metilas bila dibanding dengan lipida

sederhana seperti trigliserida. Penggunaan HCl/metanol tidak disukai karena

keduanya dapat bereaks dan menghasilkan artifak yang dapat mengganggu

kromatogram yang dihasilkan.
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3.6.1 Kromatografi Gas-Spektrometri Massa

Kromatografi gas-cair dengan spektrometri massa sSecara umum
merupakan salah satu metode analisis yang sangat berguna untuk menganalisis
suatu campuran organik yang kompleks. Metode ini luas digunakan karena
mampu memberikan data kuditatif dan kuantitatif pada saat yang bersamaan,
terutama bila dilengkapi dengan data komputerisasi. Penggunaan terbesar KG-SM
adalah untuk monitoring reaks organik di samping bidang biokimia terapan.
Salah satu penerapan analisis pada bidang eksperimen biokimia adalah analisis
metil ester asam lemak yang dihasilkan dari saponifikas minyak dengan
BFs-Metanol.

Penerapan spektrometri massa yang paling umum adalah untuk penentuan
rumus dan struktur suatu molekul organik. Hal yang dapat dipelgjari dari spektra
massa adalah identifikasi ion molekul, studi distribusi isotop, dan menjelaskan
pola fragmentasi. lon molekuler di tunjukkan oleh massa yang paling tinggi dari
spektra, sedangkan pola fragmentasi dapat menjelaskan struktur dari molekul
yang diandlisis.

Berikut ini akan diuraikan beberapa unsur penting dalam sistem
kromatografi gas spektrometri massa.
3.6.1.1 Gas Pembawa

Gas yang menyebabkan suatu senyawa bergerak melaui  kolom
kromatografi gas iadah keatsirannya, aliran gas yang melalui kolom yang diukur
dalam satuan ml/menit, serta penurunan tekanan antara pangkal dan ujung kolom.

Gas pembawa yang paling sering dipakai adalah helium (He), argon (Ar), nitrogen
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(N2), hidrogen (H;) dan karbon dioksida (CO,). Keuntungannya adalah karena
semua gas ini tidak reaktif dan dapat dibeli dalam keadaan murni dan kering yang
dikemas dalam tangki bertekanan tinggi. Pemilihan gas pembawa tergantung pada
detektor yang dipakai. Gas pembawa harus memenuhi sgumlah persyaratan,
antaralain harus inert (tidak bereaksi dengan sampel, pelarut sampel dan material

dalam kolom) dan mudah didapat .

3.6.1.2 Kolom

Keberhasilan suatu proses pemisahan terutama ditentukan oleh pemilihan
kolom. Kolom dapat terbuat dari tembaga, baja tahan karat dan alumunium atau
gelas. Kolom dapat berbentuk lurus melengkung atau gulungan spiral sehingga
lebih menghemat ruang. Ada 2 macam kolom, yaitu kolom kemas dan kolom
kapiler.
3.6.1.3 Suhu

Suhu merupakan salah satu faktor utama yang menentukan hasil analisis
kromatografi dan spektrometri massa. Umumnya yang sangat menentukan adalah
pengaturan suhu injektor dan kolom.
3.6.1.4 Sistem Injeksi

Kromatografi gas spektrometri massa memiliki 2 sistem pemasukan

sampel (injection) yaitu secara langsung (direct inlet) dan melaui sistem

kromatografi gas (indirect inlet).
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3.6.1.5 Detektor

Detektor yang digunakan pada sistem kromatografi gas spektrometri massa
harus stabil dan tidak merusak senyawa yang dideteksi pada sistem kromatografi
gas spektrometri massa ini, yang berfungsi sebagai detektor adalah spektrometri
massa itu sendiri yang terdiri dari sistem ionisasi dan sistem analisis.
3.6.1.6 Sistem Pengolahan Data dan I dentifikas Senyawa

Komputerisasi dalam pengolahan data akan sangat membantu penafsiran hasi

andisis. Dari analisis kromatografi gas spektrometri massa diperoleh 2 informasi
dasar, yaitu hasil analisis kromatografi gas yang ditampilkan dalam bentuk
kromatogram dan hasil analisis spektrometri massa yang ditampilkan dalam
bentuk spektrum massa. Dari kromatogram dapat diperoleh informasi mengenai
jumlah komponen kimia yang terdapat dalam campuran yang dianalisis
(jika sampel berbentuk campuran) yang ditunjukkan oleh jumlah puncak yang
terbaik pada kromatogram berikut kuantitasnya masing-masing. Pembentukan
kromatogram ini didasarkan pada jumlah total ion yang terbentuk dari
masing-masing komponen kimia tersebut. Artinya, jika suatu komponen berada
dalam prosentase tinggi dalam campuran yang dianalisis, maka jumlah ion yang
terbentuk dari molekul komponen tersebut akan tinggi juga, sehingga puncak yang
tampil pada kromatogram juga memiliki luas area yang besar.

Sebaliknya, jika suatu komponen kimia dalam campuran tersebut terdapat
dalam presentase kecil, maka puncak yang tampil pada kromatogramnya otomatis
akan kecil. Kromatogram yang didasarkan pada perhitungan ini sering juga

disebut dengan total ion (TLC). Selanjutnya spektrum massa komponen kimia



17

yang diperoleh dari hasil analisis diidentifikasi dengan cara dibandinan dengan

spektrum massa yang terdapat dalam suatu bank data.
3.7 Hipotesis

Bersadasarkan tinjauan pustaka dan dasar teori yang telah disebutkan
diatas menunjukkan bahwa analisis asam lemak pada keong mas dapat dilakukan
dengan menggunakan pelarut organik yaitu petroleum eter dan n-heksan.
Sedangkan asam lemak dari keong mas dapat diketahui komposisi/jenis-jenis
senyawanya dengan menggunakan metode Kromatografi Gas-Spektrometri Massa

(KG-SM).



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Bahan dan Alat

4.1.1 Bahan-Bahan yang Digunakan

1. Sampel keong mas ( diambil dari daerah Indramayu, Jawa Barat )

2. Petroleum eter teknis

3. NaSO, anhidrat (E.Merck)

4. BF3- metanol 20% (E.Merck)

5. n-heksan (E.Merck)

4.1.2 Alat-Alat yang Digunakan

1. Satu set alat soxhlet

2. Satu set alat refluks

3. Alat timbang

4. Alat-alat gelas

5. Labu ekstraksi

6. Rotary evaporator

18
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7. Blender

8. KG-SM Shimadzu QP 5000

4.2 Preparasi Sampel

Sampel keong mas diperoleh dari daerah Indramayu Jawa Barat. Keong
mas dipisahkan dari cangkangnya, dan diambil dagingnya, diiris tipis-tipis dan
dijemur di bawah sinar matahari selama 3 hari atau sampai kering. Kemudian

dihaluskan menggunakan blender sampai berbentuk serbuk/tepung.

4.3 CaraAnalisis

4.3.1 Ekstraks Minyak

Sebanyak 25 gram serbuk keong mas dibungkus dengan kertas saring dan
ujung atas bawah ditutup dengan kapas lemak. Kemudian serbuk yang telah
dibungkus dimasukkan dalam soxhlet. Dilakukan ekstraksi dengan pelarut
petroleum eter sebanyak 200 ml selama 3 jam. Ekstraksi yang diperoleh ditambah
dengan 1 gram N&SO, anhidrat kemudian disaring dengan menggunakan corong
gelas dan kertas saring whatman. Selanjutnya diuapkan dengan menggunakan
evaporator buchii pada suhu 35°C. Minyak yang diperoleh ditimbang untuk
diketahui kadarnya. Dilakukan juga ekstraksi dengan pelarut n-heksan.

Berat Minyak Setelah Penguapan(g)

Kadar minyak (%) = Bobot Sampel (g)

x100%
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4.3.2 Transesterifikasi Minyak

Minyak yang diperoleh dari proses ekstraksi selanjutnya disintesis
menjadi metil ester asam lemak dengan cara: sebanyak 0,5 gram sampel (minyak)
dimasukkan kedalam labu leher dua, kemudian ditambahkan 1 mL larutan BF;
dalam metanol 20%. Labu dipanaskan dalam penangas air suhu 50,8°C selama 10
menit (direfluks). Kemudian didinginkan selama 15 menit dalam suhu kamar.
Setelah dingin, larutan dimasukkan ke dalam labu ekstraksi dan ditambahkan 2
mL n-heksan. Labu ekstraksi ditutup dan dikocok kuat-kuat, lalu dibiarkan hingga
terbentuk 2 lapisan. Lapisan atas yang merupakan metil ester asam lemak diambil

untuk dianalisis dengan KG-SM.

4.3.3 AnalisisMetil Ester Asam Lemak dengan KG-SM

Metil ester asam lemak diambil 1 pL dan diinjeksikan ke dalam alat

KG-SM dengan kondisi operasi sebagai berikut:

Jenis Pengionan . El (electron impact)

Jenis Kolom : CPSIL SCB, panjang 30 meter
Suhu Kolom : 100°C (5 menit g/d 300°C)
Gas Pembawa : Helium 10 Kpa

Injektor mode: split: 1:40 Suhu 300°C

Suhu detektor :300°C

Jenis Detektor : Mass Spectrometry Detector (M SD)
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Preparas Sampel

Sampel keong mas (Canaliculata lamarck) yang digunakan berasal dari
daerah Indramayu Jawa Barat. Daging keong mas dibersihkan dan diiris
tipis-tipis, selanjutnya dijemur dibawah sinar matahari selama 3 hari/sampai
kering. Tujuan pengeringan ini adalah untuk menghilangkan kadar air yang
terdapat pada keong mas. Berkurangnya kadar air dapat memperpanjang daya
tahan suatu bahan dan menghasilkan pemisahan yang lebih bak. Untuk
memperoleh luas permukaan kontak dengan pelarut, daging keong mas yang telah

kering ditumbuk sampai halus.

5.2 Ekstraksi Minyak

Metode ekstraksi yang digunakkan adalah metode ekstraksi dengan
menggunakan aat soxhlet. Prinsip kerjanya adalah residu kering diekstraksi
dengan pelarut organik yaitu dengan menggunakan petroleum eter dan n-heksan.
Karena kedua pelarut ini merupakan pelarut organik yang dapat melarutkan
senyawa non polar seperti lemak. Ekstraksi dilakukan hingga diperoleh filtrat
yang hampir tidak berwarna sebagai tanda bahwa lemak telah terekstrak. Ekstrak
yang diperoleh berwarna kuning jernih. Kemudian ditambahkan Na,SO, anhidrat

yang berfungsi untuk mengadsorpsi molekul-molekul air yang masih tertinggal .
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Gambar 4. Ekstrak keong mas

Ekstrak yang diperolen kemudian dievaporas dengan menggunakan
evaporator buchii dengan tujuan untuk menguapkan pelarutnya. Warna yang
didapat adalah kuning kecoklatan. Untuk mengetahui kadar lemak dari keong
mas, lemak yang telah bebas dari pelarut dan air tersebut ditimbang. Kandungan
lemak keong mas yang diperoleh dari proses ekstraksi dengan menggunakan 2

pelarut yang berbeda disajikan pada tabel 2 berikut :

Tabel 2. Hasil ekstraksi petroleum eter dan n-heksan

No Pelarut Berat Berat Lemak | Kadar Lemak (%)
1 Petroleum eter 25 gram 1,34 gram 1,80%
2. n-heksan 25 gram 1,73 gram 2,29%

Pada tabel di atas terlihat bahwa ekstraksi n-heksan menghasilkan kadar
lemak lebih besar yaitu 2,29% dibandingkan dengan ekstraksi dengan

menggunakan pelarut petroleum eter.
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5.3 Transesterifikas

Metode transesterifikas dilakukan untuk mengubah asam lemak menjadi
metil ester asam lemak sehingga dapat diidentifikasi senyawa-senyawanya dengan
menggunakan kromatografi gas dan kromatografi gas spektrometri massa
(KG-SM). Transesterifikasi pada penelitian ini bertujuan untuk mengubah
asam-asam lemaknya menjadi campuran metil ester yang mempunyai titik didih
lebih rendah dari pada asam lemaknya. Mengingat titik didih asam lemak yang
cukup tinggi, larutan yang digunakan pada proses transesterifikas adalah boron
trifluorida (BFs). Larutan ini berfungsi untuk menghidrolisis trigliserida menjadi

gliserol dan asam lemak. Karena BF; ini bersifat seperti asam kuat (Lewis).

Secaraumum reaksi transesterifikasi dari trigliserida dapat ditulis :

O
HzC—O—C/— R1 H.C—OH R:COOCHs

| 0
HC—O—C — Rz + 3CHsOH HC—OH + R2COOCH:

| A
H.C —O—C"— Rs H.C—OH R3COOCHs
Trigliserida Metanol Gliseral metil ester

Gambar 5. Transesterifikasi dari trigliserida

Metil ester asam lemak dapat dibuat dengan menambahkan larutan boron
trifluorida (BFs) daam metanol ke dalam lemak/minyak. Keuntungan
menggunakan BF; dan metanol adalah sampel dan pelarut yang digunakan relatif

sedikit.
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Mekanisme transesterifikasi dengan BF; dapat ditulis sebagai berikut:

+ - OBF3
/o/\‘ /O—BFa |
R_C\ + BFs =—= R—C\ + ROH =—>= R-C—-0OR =~—=
OR OR' +OR"
H
OBFs3 L -
O—BFs3 0
R—|c—o+ R — R—C< + ROH R—C{ +BF3
| OR" OR"
OR"

Gambar 6. Mekanisme transesterifikasi

Boron trifluorida (BF3) dalam metanol mempunyal sifat sebagai asam
lewis. Atom boron mempunyai konfigurasi elektron 1s' 1s* 1p*. Dari hibridisasi
tersebut dihasilkan 3 orbital hibrid sp? dan orbital atom 2p kosong. Akibat
perbedaan elektronegatifitas yang cukup besar menyebabkan kerapatan elektron
pada atom boron tertarik ke atom fluor. Hal ini menyebabkan molekul BF;
mempunyai kemampuan besar untuk membentuk ikatan koordinasi dengan
sejumlah atom yang mempunyai donor elektron. Senyawa ester mempunya empat

pasang el ektron bebas sehingga termasuk senyawa donor elektron.

Pemanasan yang dilakukan selama reaksi transesterifikasi bertujuan untuk
memperoleh kadar metil ester asam lemak yang lebih besar. Setelah proses
transesterifikasi selesai, maka metil ester asam lemak yang terbentuk akan berada
pada lapisan atas. Sedangkan komponen lipida lainnya yang tidak membentuk

metil ester akan berada dilapisan bawah.

Untuk menganalisis komponen asam lemak, lapisan tersebut diinjeksikan

pada kromatografi gas dan kromatografi gas spektrometri massa.
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5.4 Analisis KG-SM Minyak Keong Mas Dengan Menggunakan Pelarut

Petroleum Eter

Berikut ini ditampilkan kromatografi gas dan spektrometri massa dari
analisis metil ester asam lemak minyak keong mas melalui ekstraksi

menggunakan pelarut petroleum eter.

w*% CLASS-5000 *** Report No. = 1 Data : SRIETER.DO1
Sample : Sri Subartati Keong Ptrolium eter
Operator : DOM

Method File Name : SRI.MET

TIG 3 25 31650926
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Gambar 7. Kromatogram minyak keong mas melalui ekstraksi menggunakan

pelarut petroleum eter

Tabel 3. Hasil KG-SM melaui ekstraksi minyak keong mas dengan

menggunakan pelarut petroleum eter

Puncak Waktu retens Area (%) Senyawa
3 13,867 11,54% Metil ester palmitat
11 15,533 4,18% Metil ester linoleat
14 15,917 7.20% Metil ester stearat
20 17,483 5,47% Metil ester ol eat
25 23,775 24,15% Kolesterol
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Analisis metil ester asam lemak dengan menggunakan kromatografi gas
tidak dapat mengidentifikasi tiap-tiap puncak yang ada pada kromatogram. Oleh
karena itu, perlu dilakukan analisis metil ester asam lemak dengan menggunakan

kromatografi gas dan spektrometri massa.

5.4.1 Spektrometri Massa Minyak Keong Mas Dengan M enggunakan Pelar ut

Petroleum Eter

Th
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Gambar 8. Spektra massa minyak keong mas menggunakan pelarut petroleum

eter dengan waktu retensi 13,867 menit.

Spektrometri massa pada gambar 8 dengan waktu retensi 13,867 dengan
berat molekul 192 g/mol dengan tingkat kemiripan 95 pada data list dengan
tingkat kelimpahan relatif 11,54% diperkirakan berasal dari senyawa metil ester

pa mitat.

OH

Gambar 9. Struktur palmitat
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Palmitat adalah asam lemak jenuh yang tersusun dari 16 atom karbon
(CH3(CH3)14COOH). Pada suhu ruang, asam palmitat berwujud padat berwarna

putih. Titik leburnya 63,1°C.

Asam pamitat adalah produk awal dalam proses biosintesis asam lemak
dari asam pamitat, pemanjangan/penggunaan ikatan berlangsung lebih lanjut.
Daam industri asam palmitat banyak dimanfaatkan dalam bidang kosmetika dan
pewarnaan dan dari segi gizi asam pamitat merupakan sumber kalori penting

namun memiliki daya antioksidasi yang rendah.

9

109
135150 164 175 9% 20 %2 204
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Gambar 10. Spektra massa minyak keong mas menggunakan pelarut petroleum

eter dengan waktu retensi 15,533 menit.

Spektrometri massa pada gambar 10 pada waktu retensi 15,533 dengan
berat molekul 164 g/mol dengan tingkat kemiripan 94 pada data list dengan
tingkat kelimpahan relatif 4,18% diperkirakan berasal dari senyawa metil ester

linoleat.
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HO

Gambar 11. Struktur linoleat
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Gambar 12. Spektra massa minyak keong mas menggunakan pelarut petroleum

eter dengan waktu retensi 15,917 menit.

Spektrometri massa pada gambar 12 pada waktu retensi 15,917 dengan
berat molekul 168 g/mol dengan tingkat kemiripan 94 pada data list dengan
tingkat kelimpahan relatif 7,20% diperkirakan berasal dari senyawa metil ester

Stearat.

OH

Gambar 13. Sruktur stearat
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Stearat adalah asam lemak jenuh yang mudah diperoleh dari minyak
hewani serta minyak masak. Wujudnya padat pada suhu ruang dengan rumus
kimia CH3(CH,)16COOH). Titik lebur asam stearat 69,6°C dan titik didihnya

361°C.
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Gambar 14. Spektra massa minyak keong mas menggunakan pelarut petroleum

eter dengan waktu retensi 17,483 menit.

Spektrometri massa pada gambar 14 pada waktu retensi 17,483 dengan
berat molekul 166 g/mol dengan tingkat kemiripan 92 pada data list dengan
tingkat kelimpahan relatif 5,47% diperkirakan berasal dari senyawa metil ester

ol eat.

Gambar 15. Struktur oleat

Oleat atau omega-9 merupakan asam lemak tidak jenuh yang banyak

dikandung dalam minyak ziatun. Asam ini tersusun dari 18 atom C dengan suatu
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ikatan rangkap diantaranya atom C ke-9 dan ke-10. Selain dalam minyak zaitun
(55-80%), asam lemak ini juga terkandung dalam minyak bunga matahari kultivar

tertentu, minyak raps dan minyak anggur.

Rumus kimia: CH3(CH,);CHCH(CH,)7)COOH. Asam lemak ini pada
suhu ruang berupa cairan kental dengan warna kuning pucat atau kuning
kecoklatan. Asam oleat memiliki aroma yang khas. la tidak larut dalam air, titik
leburnya 15,3°C dan titik didihnya 360°C.

43
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Gambar 16. Spektra massa minyak keong mas menggunakan pelarut petroleum

eter dengan waktu retensi 23,775 menit.

Spektrometri massa pada gambar 16 pada waktu retensi 23,775 dengan
berat molekul 216 g/mol dengan tingkat kemiripan 88 pada data list dengan

tingkat kelimpahan relatif 24,15% diperkirakan berasal dari senyawa kolesterol.

Gambar 17. Struktur kolesterol
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Manfaat kolesterol adal ah:

1. Meningkatkan daya tahan tubuh.
2. Memproduksi hormon dan vitamin D.

3. Menjagakesehatan dinding sdl.

Kolesterol juga memainkan peranan penting dalam pertumbuhan jaringan
otak dan saraf. Kolesterol berfungs sebagai bahan baku pembentukan garam
empedu. Garam empedu ini berperan untuk meningkatkan pembuangan lemak

dengan cara mengikat lemak darah sebelum lemak tersebut diserap dinding usus.

55 Analisis KG-SM Minyak Keong Mas Dengan Menggunakan Pelarut

n-Heksan

Berikut ini ditampilkan kromatografi gas dan spektrometri massa dari analisis
metil ester asam lemak minyak keong mas melalui ekstraks menggunakan pelarut

n-heksan.

*%% CLASS-5000 *** Report No. = 1 Data : SRIHEXAN.DOT
Sample : Sri Suhartati Keong N-Hexan

Operator : DOM

Method File Name : SRI.MET

TiC 910 19 38740069

23 38

18 | 29
13
25 = 35
12 12 1:16 i 39
3 224, 32
4%, 20 281 333a37

Gambar 18. Kromatogram minyak keong mas melaui ekstraksi menggunakan

pelarut n-heksan
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Tabel 4. Hasil KG-SM melaui ekstraksi minyak keong mas dengan

menggunakan pelarut n-heksan

Puncak Waktu retens Area (%) Senyawa
9 13,875 4,34% Metil ester palmitat
10 14,425 14,93% Asam palmitat
19 16,358 7,97% Asam stearat
23 17,500 7,49% Metil ester oleat
26 17,883 4,53% Asam palmitoleinat
38 23,792 10,14% Kolesterol

55.1 Spektrometri Massa Minyak Keong Mas Dengan Menggunakan

Pelarut n-Heksan
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Gambar 19. Spektra massa minyak keong mas menggunakan pelarut n-heksan

dengan waktu retensi 13,875 menit.

Spektrometri massa pada gambar 19 pada waktu retensi 13,875 dengan

berat molekul 152 g/mol dengan tingkat kemiripan 94 pada data list dengan
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tingkat kelimpahan relatif 4,34% diperkirakan berasal dari senyawa metil ester

pamitat.

OH
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Gambar 20. Struktur palmitat

Palmitat adalah asam lemak jenuh yang tersusun dari 16 atom karbon
(CH3(CH3)14COOH). Pada suhu ruang, asam palmitat berwujud padat berwarna
putih. Titik leburnya 63,1°C. Asam palmitat adalah produk awa dalam proses
biosintesis asam lemak. Dari asam pamitat, pemanjangan atau penggandaan
ikatan berlangsung lebih lanjut.
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Gambar 21. Spektra massa minyak keong mas menggunakan pelarut n-heksan

dengan waktu retensi 14,425 menit.

Spektrometri massa pada gambar 21 pada waktu retensi 14,425 dengan
berat molekul 144 g/mol dengan tingkat kemiripan 95 pada data list dengan
tingkat kelimpahan relatif 14,93% diperkirakan berasal dari senyawa asam

pa mitat.
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Gambar 22. Struktur palmitat

Palmitat adalah asam lemak jenuh yang tersusun dari 16 atom karbon
(CH3(CH2)14COOH). Pada suhu ruang, asam palmitat berwujud padat berwarna
putih. Titik leburnya 63,1°C. Asam pamitat adalah produk awa dalam proses
biosintesis asam lemak. Dari asam pamitat, pemanjangan atau penggandaan

ikatan berlangsung lebih lanjut.
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Gambar 23. Spektra massa minyak keong mas menggunakan pelarut n-heksan

dengan waktu retensi 16,358 menit.

Spektrometri massa pada gambar 23 pada waktu retensi 16,358 dengan
berat molekul 160 g/mol dengan tingkat kemiripan 94 pada data list dengan

tingkat kelimpahan relatif 7,97% diperkirakan berasal dari senyawa asam stearat.
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Gambar 24. Struktur stearat

Stearat adalah asam lemak jenuh yang mudah diperoleh dari lemak
hewani serta minyak masak. Wujudnya padat pada suhu ruang dengan rumus

kimia CH3(CH2)16COOH. Titik lebur asam stearat 69,6°C dan titik didihnya

361°C.
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Gambar 25. Spektra massa minyak keong mas menggunakan n-heksan dengan

waktu retensi 17,500 menit.

Spektrometri massa pada gambar 18 pada waktu retensi 17,500 dengan
berat molekul 166 g/mol dengan tingkat kemiripan 92 pada data list dengan

tingkat kelimpahan relatif 7,49% diperkirakan berasal dari senyawa metil

ester oleat.
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Gambar 26. Struktur oleat

Oleat atau omega-9 merupakan asam lemak tidak jenuh yang banyak
dikandung dalam minyak ziatun. Asam ini tersusun dari 18 atom C dengan suatu
ikatan rangkap diantaranya atom C ke-9 dan ke-10. Selain dalam minyak zaitun
(55-80%), asam lemak ini juga terkandung dalam minyak bunga matahari kultivar

tertentu, minyak raps dan minyak anggur.

Rumus kimia. CH3(CH,);CHCH(CH,);)COOH. Asam lemak ini pada
suhu ruang berupa cairan kental dengan warna kuning pucat atau kuning
kecoklatan. Asam oleat memiliki aroma yang khas. la tidak larut dalam air, titik

leburnya 15,3°C dan titik didihnya 360°C.
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Gambar 27. Spektra massa minyak keong mas menggunakan n-heksan dengan

waktu retensi 17,883 menit.



37

Spektrometri massa pada gambar 26 pada waktu retensi 17,883 dengan
berat molekul 142 g/mol dengan tingkat kemiripan 92 pada data list dengan
tingkat kelimpahan relatif 4,53% diperkirakan berasal dari senyawa asam

palmitoleinat (omega-7).

fW“‘—\/R/ "““\_/U\ OH

e

Gambar 28. Struktur palmitoleinat
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Gambar 29. Spektra massa minyak keong mas menggunakan petroleum eter

dengan waktu retensi 23,792 menit.

Spektrometri massa pada gambar 28 pada waktu retensi 23,792 dengan
berat molekul 216 g/mol dengan tingkat kemiripan 88 pada data list dengan

tingkat kelimpahan relatif 10,14% diperkirakan berasal dari senyawa kolesterol.
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Gambar 30. Struktur kolesterol

Manfaat kolesterol adal ah:

1. Meningkatkan daya tahan tubuh.
2. Memproduksi hormon dan vitamin D.

3. Menjagakesehatan dinding sel.

Kolesterol juga memainkan peranan penting dalam pertumbuhan jaringan
otak dan saraf. Kolesterol berfungs sebagai bahan baku pembentukan garam
empedu. Garam empedu ini berperan untuk meningkatkan pembuangan lemak

dengan cara mengikat lemak darah sebelum lemak tersebut diserap dinding usus.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Kadar lemak keong mas pada fraksi petroleum eter sebesar 1,80%, sedangkan
kadar lemak keong mas pada fraksi pelarut n-heksan sebesar 2,29%.

2. Kandungan asam omega-6 dan omega-9 pada fraksi pelarut petroleum eter
dalam keong mas yaitu memiliki presentasi relatif sebesar 4,18% dan 5,47%,
sedangkan kandungan asam omega9 dan omega7 pada fraksi pelarut
n-Heksan dalam keong mas memiliki presentas relatif sebesar 7,97% dan
4,53%.

3. Komposisi asam lemak keong mas pada fraksi pelarut petroleum eter adalah
sebagai berikut: metil ester pamitat, metil ester linoleat (omega-6), metil
ester stearat, metil ester oleat (omega-9) dan kolesterol. Sedangkan komposisi
asam lemak keong mas pada fraksi pelarut n-Heksan adalah sebagai berikut:
metil ester palmitat, asam palmitat, asam stearat, metil ester oleat (omega-9),

asam palmitoleinat (omega-7) dan kolesterol.
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6.2 Saran
1. Sebaiknya dilakukan penelitian Iebih lanjut dengan menggunakan metode
dan sampel yang berbeda.
2. Minyak yang didapat sebaiknya diteliti lebih lanjut.
3. Perlu dibandingkan asam lemak keong mas dengan asam lemak dari keong
mas spesies lain.
4. Perlu dipelgjari varias pelarut organik lain dalam ekstraksi lemak sehingga

dapat dihasilkan asam lemak yang lebih besar.
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Lampiran |. Hasil Perhitungan

Penentuan Kadar (%) minyak

1. Pelarut petroleum eter

1.1 Berat cawan =5519¢gr
Berat cawan + minyak =5541¢r
Lemak =0,22 gr

_ Berat Minyak Setelah Penguapan(g)
Bobot Sampel (g)

x100%

Kadar minyak (%)

- 0’222 x100%
=0,88 %
1.2 Berat cawan =31,71qgr
Berat cawan + minyak =32,26 gr
Lemak =0,55¢r

_ Berat Minyak Setelah Penguapan(g)

Kadar minyak (%) Bobot Sampel (g)

x100%

= @xlm%
25
=22%
1.3 Berat cawan =3142¢gr
Berat cawan + minyak =31,99 gr

Lemak =057 gr
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_ Berat Minyak Setelah Penguapan(g)

Kadar minyak (%) Bobot Sampel (g)

x100%

= %)&00%
=228%
2. Pelarut n-Heksan
2.1 Berat cawan =5459 gr
Berat cawan + minyak =54,79 gr
Lemak =0,30gr

2.2

_ Berat Minyak Setelah Penguapan(g)
Bobot Sampel (g)

x100%

Kadar minyak (%)

= 0’2;':;0x100%
=12 %
Berat cawan =32,39gr
Berat cawan + minyak =33,31¢gr
Lemak =0,92¢rgr

_ Berat Minyak Setelah Penguapan(g)
Bobot Sampel (g)

Kadar minyak (%) x100%

- 0% x100%
25

=3,68 %



2.3 Berat cawan =39,56 gr
Berat cawan + minyak = 40,09 gr
Lemak =051 gr

_ Berat Minyak Setelah Penguapan(g)
Bobot Sampel (g)

x100%

Kadar minyak (%)

- 051 x100%
25

=212 %

1. Rata-—rata (%) petroleum eter

Reta- rata () = 088 2é16+ 20, oo,

2. Rata-—rata (%) n-Heksan

Rata- rata (%) = 1= 3’634+ 204 = 2,29%
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Lampiran I1. Gambar Alat

Gambar 31. Soxhlet

Gambar 32. Evaporator buchii



Gambar 111. Gambar Kromatogram

Lab.kimia organik FMIPA UGM

v
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Method File Name : SRI.MET
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Gambar 33. Kromatogram fraksi pelarut petroleum eter

31650926
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*%% CLASS-5000 *** Report No. = 1 Data : SRIETER.DO1 05/01/18 11:40:40

Sample : Sri Suhartati Keong Ptrolium eter
1D e

Sample Amount =l

Dilution Factor : 1

Type : Unknown

Operator : DOM

Method File Name : SRI.MET

Vial No. -5 4

Barcode

WXk Peak Report: #Afe

PKNO R.Time I.Time - F.Time Area Height A/H(sec) MK %Total Name
1 11.458 11.408 - 11.533 9757827 4118901 2.369 1.54
2 12.708 12.667 - 12.767 4155943 1806720 2.300 0.65
3 13.865 13.800 - 13.950 73301590 29848323 2.456 11.54
4 14.267 13.950 - 14.375 39897076 9942009 4.013 v 6.28
5 14.538 14.375 - 14.592 4342578 1377131 3.153 v 0.68
6 14.633 14.592 - 14.675 2228389 901476 2.472 v 0.35
7 14.822 14.675 - 14.867 3940233 2114606 1.863 0.62
8 14.914 14.867 - 14.975 10319742 4265302 2.419 v 1.62
9 15.253 15.208 - 15.308 3864865 1490389 2.593 0.61
10 15.529 15.308 - 15.592 32865607 9635244 3.411 v 5.17
11 15.622 15.592 - 15.658 26583938 11131076 2.388 v 4.18
12 15.675 15.658 - 15.700 9475088 4133653 2.292 v 1.49
13 15.715 15.700 - 15.817 10122021 4347265 2.328 v 1.59
14 15.915 15.817 - 15.958 45720367 16926235 2.701 v 7.20
15 15.975 15.958 - 16.117 15675914 3699503 4.237 v 2.47
16 16.242 16.117 - 16.325 21519361 6816227 3.157 v 3.39
17 17.037 16.325 - 17.117 25710755 8841491 2.908 v 4.05
18 17.217 17.117 - 17.267 7096571 1533131 4.629 112
19 17.415 17.267 - 17.442 21026233 7330926 2.868 v 53]
20 17.475 17.442 - 17.592 34780042 13573660 2.562 v 5.47
21 17.803 17.592 - 17.87 12783415 4200899 3.043 v 2.01
22 18.338 18.292 - 18.392 3283342 1360405 2.414 0.52
23 18.769 18.717 - 18.858 18513175 6779948 213 2.91
24 18.910 18.858 - 18.950 5011522 2367993 2.116 0.79
25 23.771 23.675 - 24.017 153429541 30825524 4.977 24.15
26 24.258 24.017 - 24.317 13239845 1360336 9.733 v 2.08

27 24.640 24.567 - 24.833 26789907 4060564 6.598 4.22

Total 635434887 100.00
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41 55 &7
2
41 67
55
3
41 55 67
4
67
41 55
5
50
No SI Mol .Wgt.
1 9% 294
2 9% 322
3 94 294
4 9% 322
5 93 266

rum>
.po1

Library Name
(1) NIST12.LIB (2) NIST62.LIB (3) WILEY229.LIB

Lab Kimia Organik FMIPA UGM

Ret. Time : 15.533
B.G. Scan # : 1632

( 730284)
81
95
109
135 150 164 178 196 220 262 294
100 150 200 250 300 350
81
95
109
123 149 163
81
95
109
123 150
81
95
109

123 149 163

81
95
109
123 = jso
81
95
109
123 136 150 235 259
100 150 200 250 300 350
Mol .Form. /Compound Name CAS No. Entry LIB#
C19 Hzgq 0p 2566-97-4 141517 3
9,12-Octadecadienoic acid, methyl ester, (E,E)}- (CAS) Methyl linolelaidate $% METHYL
Cp1 H3g 07 2463-02-7 159499
11,14-Eicosadienoic acid, methyl ester (CAS) METHYL-11,14-EICOSADIENOATE $%
C19H3402 2566-97-4 10376
9,12-0ctadecadienoic acid, methyl ester, (E,E)-
Cp1H3807 2463-02-7 45900 2
11,14-Eicosadienoic acid, methyl ester
Ci7 H 2462-80-8 121636 3

7130 02
9,12-Hexadecadienoic acid, methyl ester (CAS) METHYL-9,12-HEXADECADIENOATE $$

sk gkior

400

ME ((BX BEB EtioM e

ME (B B8 ECoMe

P

o2

PECEEICHAC (D

400
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<Unknown Spectrum>
Data : SRIETER.DO1
Mass Peak # : 82

Scan # 1 1671

Lab Kimia Organik FMIPA UGM

Ret. Time : 15.917
B.G. Scan # : 1658

Base Peak : 74.10 ( 2758426)
74
43 87
55
143
o7 129 157 171 185 199 213 257 241 255 267 298
50 100 150 200 250 300 350
<Hit List>
Th
87
41
1
57
14 298
101 115 129 3 185 199 255 267
Th
87
41
2
57
143
101 115 129 185 199 255 267 =
T4
87
43
3 55
143
7 1 [ 185 199 340
74
43 87
4 55
143
97 11 129 157 185 199 213 255 298
T4
87
g 41
57
143 298
111 129 157 185 199 213 241 295 267
50 100 150 200 250 300 350
No SI Mol.Wgt. Mol.Form./Compound Name CAS No. Entry L1B#
1 9k 298 CqgH3807 112-61-8 10479 1
Octadecanoic acid, methyl ester
2 9 298 Cqg Hig Op 112-61-8 144206 3
Octadecancic acid, methyl ester (CAS) Methyl stearate $$ Methyl octadecanoate $$ Meth
3 92 340 Cpp Mgy 02 6064-90-0 169305
Heneicosanoic acid, methyl ester (CAS) Methyl heneicosanoate $$
4 92 298 Cqg Hzg 02 5129-61-3 144231 %
Heptadecanoic acid, 16-methyl-, methyl ester (CAS) Methyl isostearate $% Methyl 16-me
5 92 298 Cqo Hig Op 112-61-8 144198

Library Name

Octadecancic acid, methyl ester (CAS) Methyl stearate $% Methyl octadecanoate $$ Meth

(1) NIST12.LIB (2) NIST62.LIB (3) WILEY229.LIB

s g e e

50

400

o=

Me(CR1£(0Me

Me CRYIE(OMe

MEHCHI £ (e

M CR)1&(0Me

400



<Unknown Spectrum>

Lab Kimia Organik FMIPA UGM

Data : SRIETER.DO1
Mass Peak # : 125 Ret. Time : 17.483
Scan # : 1859 B.G. Scan # : 1855
Base Peak : 55.10 ( 880843)
43 55
69 s 97
110
123
137 151 166 180 19 208 220 248 263 e
50 100 150 200 250 300 350
<Hit List>
41 55
&9
1
53 o7
m
123 137 151 180 264
55
41 69
83
292
5 97
m
123 438 152 208 L) 324
55
41 69
83
292
3 97
m
123 138 15; 208 230 324
41 55
69
3 8 o
10123 138 152 194 236
41 55
69
5 8 o
M0 123 438 152 194 236
50 100 150 200 250 300 350
No S1 Mol.Wgt. Mol.Form./Compound Name CAS No. Entry LiB#
1 92 296 Cqg Hzg O 1937-62-8 142902
9-Octadecencic acid, methyl ester, (E)- (CAS) Methyl elaidate $$ METHYL-TRANS 9-OCTAD
2 90 324 CpqHu0p 3946-08-5 46146
11-Eicosenoic acid, methyl ester
3 90 324 Cpq Hy4p O 3946-08-5 160588 3
11-Eicosenoic acid, methyl ester (CAS) METHYL 11-EICOSENOATE $%
4 90 268 Cy7 H3p Op 1120-25-8 123055 3
9-Hexadecenoic acid, methyl ester, (Z)- (CAS) Methyl palmitoleate $% Methyl palmitole
5 90 268 Cq7H320p 1120-25-8 9700
9-Hexadecenoic acid, methyl ester, (Z)-
Library Name

(1) NIST12.LIB (2) NIST62.LIB (3) WILEYZ229.LIB

Fkk ok

400

ME (0@ ICE@Me

&

MEQITICHEIT (0

MeQEICBER (0l
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<Unknown Spectrum>

Lab Kimia Organik FMIPA UGM

Data : SRIETER.DO1
Mass Peak # : 205 Ret. Time : 23.775
Scan # 1 2674
Base Peak : 43.10 ( 1907519)
43
55
81 95
i 19 133”'5 159 213
173 g5 199 RO I 353 368
281 313 326 343
50 100 150 200 250 300 350
<Hit List>
43 57
Me
41 81 CHMEE HMe
95 Me
1 107 145 o7 Ho 368
119 133 159 213 :
231 255 301 353
43
55
81 95 107
145
275
2 N9 133 ey 213 301 o
178 231 255 353 368
43
> e 149
. 95 107
119 159 213 CCR T Ho
3 . B 231 255 B e
43
' i 81 95 107 1 fo
145 301
119 133 161 478 213 o, %7 353 368
43 55
81 o5 107
Me
5 161
\narlds 213 23 P i
173 301
50 100 150 200 250 300 350
No SI Mol.Wgt. Mol.Form./Compound Name CAS No. Entry LIB#
1 88 386 Co7 Hyg O 57-88-5 189170 3
Cholest-5-en-3-ol (3.beta.)- (CAS) Lanol $$ Dythol $$ Kathro $$ Dusoran $$% Cordulan $
2 87 386 CopHyg0 57-88-5 11902 1
Cholesterol
3 B6 386 Cy7Hue0 57-88-5 11900 1
Cholesterol
4 84 386 Co7hyed 57-88-5 11899 1
Cholesterol
5 82 386 Cp 57-88-5 189219 3

cth

Library Name
(1) NIST12.LIB (2) NI

7 Hig O
olest-5-en-3-ol (3.beta.)- (CAS) Lanol $

§T62.LIB (3) WILEY229.LIB

wkk foiek

$ Dythol $% Kathro $% Dusoran $$ Cordulan $

386

386

386

386

386
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Lab.kimia organik FMIPA UGM

*#%% CLASS-5000 *** Report No. = 1 Data : SRIHEXAN.DO1
Sample : Sri Suhartati Keong N-Hexan
Operator : DOM
Method File Name : SRI.MET
Tic 910 19
23 38
|
26
1%
I
W A
0
|
13
16 25 31 35
) 30
12 kil 24 32 i
3
i
45676 20 8 3338437
5 10 15 20 25 30
ek ke

Gambar 34. Kromatogram fraksi pelarut n-heksan

35

38740069

53



*** CLASS-5000 *** Report No. = 1 Data : SRIHEXAN.DO1 05/01/18 12:18:30

Sample : Sri Suhartati Keong N-Hexan
1} s

Sample Amount £ 1

Dilution Factor : 1

Type : Unknown

Operator : DOM

Method File Name : SRI.MET

Vial No. H 4

Barcode H

**%% peak Report ***¥

PKNO R.Time I.Time - F.Time Area Height A/H(sec) MK %Total Name
1 11.458 11.408 - 11.525 15583961 6522814 2.389 0L7s
2 11.976 11.525 - 12.042 22468163 6295381 3.569 v 1.05
3 12.562 12.042 - 12.625 11152545 4453389 2,506 V. 0.52
4 12.706 12.625 - 12.750 5599807 2650123 2.113 v 0.26
5 13.138 13.067 - 13.200 10540316 3456971 3.049 0.49
6 13.328 13.200 - 13.375 7693098 2711619 2.837 0.36
7 13.573 13.375 - 13.642 15743156 3247464 4.848 0.74
8 13.742 13.642 - 13.800 6392228 1796434 3.558 0.30
9 13.870 13.800 - 13.958 92588959 36227330  2.556 4.34
10 14.418 13.958 - 14.517 318538529 37985455 8.386 14.93

11 14.829 14.517 - 14.875 36845849 6649654 5.561
12 14.922 14.875 - 15.000 24069147 6853987  3.512
13 15.324 15.000 - 15.408 51342166 12155905 4.224
14 15.549 15.408 - 15.608 81610297 21176271 3.854
15 15.639 15.608 - 15.675 60079902 24605627 2.442
16 15.733 15.675 - 15.833 39413332 8658118  4.552
17 15.928 15.833 - 16.008 108042365 24457640  4.418
18 16.063 16.008 - 16.208 112448914 16821087  6.685
19 16.357 16.208 - 16.492 170117985 36386263 4.675
20 16.933 16.492 - 17.008 28175604 1713559  16.443
21 17.055 17.008 - 17.125 61203884 21977829  2.785
22 17177 17.125 - 17.283 28628998 5161758  5.546
23 17.494 17.283 - 17.542 159864928 30927201 5.169

u|m_-ummmuo«o—-—xuomwomlsinixln:omommmb—‘-d

S<<<<<<<<<<<<s<<<<<<<<<
SNFWHOWNNNNOD NV OWW N OE NN NN AR =W

26 17.583 17.542 - 17.633 18116852 4620964 3.921

25 17.773 17.633 - 17.808 41510568 9338143  4.445

26 17.879 17.808 - 17.983 96631309 25569113 3.779 4
27 18.349 17.983 - 18.417 23157155 3375392 6.861

28 18.671 18.417 - 18.733 7400458 2511306  2.947 x
29 18.789 18.733 - 18.867 46408917 16914759  2.744 v

30 18.924 18.867 - 19.042 23549767 7107268  3.313

31 19.134 19.042 - 19.217 34483515 8541062 4.037

32 19.251 19.217 - 19.358 13253131 3816316  3.473 v -
33 21.313 21.258 - 21.375 6864237 2764142 2.483 =
34 21.984 21.933 - 22.033 5802639 1989515 2.917 i
35 22.228 22.033 - 22.292 32717038 9436337  3.467 V %
36 22.350 22.292 - 22.417 6182182 2099347  2.945 v .
37 22.979 22.917 - 23.033 7072441 2294112 3.083

38 23.785 23.033 - 24.000 216417868 30352471 7.130 v
39 24.261 24.000 - 24.325 75162720 4785416 15.707
40 24.392 24.325 - 24.467 10950497 2148191 5.098

Total 2133825425 100.00

OCHOOO T 00O 22 NGO O~ D~V - WN = —



<Unknown Spectrum>
Data : SRIHEXAN.DO1

Lab Kimia Organik FMIPA UGM

Mass Peak # : 62  Ret. Time : 13.875
Scan # 1 1426 B.G. Scan # : 1446
Base Peak : 74.10 ( 6917111)
74
87
43
55
143
101 495 129 "7 57 171 185 199 213 27239 270
50 100 150 200 250
<Hit List>
74
87
il
“
57 143 270
101 115 129 157 171 185 199 227239
74
87
2
41
7 143 270
| 101 115 129 157 171 185 199 227 239
74
43 &7
3 41
143
69
‘ 01 135 2 157 170 185 199 g3 RT3y 200
74
87
4 43
41
1 13
101 115 129 171 185 199 227239 270
T4
87
5 43
41
il 143
101 115 129 171 185 199 227239 270
50 100 150 200 250
No SI Mol.Wgt. Mol.Form./Compound Name CAS No. Entry
1 9% 270 C17H3402 112-39-0 9769
Hexadecanoic acid, methyl ester
2 9% 270 Cq7 H34 0 112-39-0 124619
Hexadecanoic acid, methyl ester (CAS) Methyl palmitate $% Methyl
3 9% 270 Cq7H3407 112-39-0 9774
Hexadecanoic acid, methyl ester
4 Q% 270 £q7H340; 112-39-0 9770
Hexadecanoic acid, methyl ester
5 9% 270 Cq7 kg Op 112-39-0 124618

Hexadecanoic acid, methyl

Library Name

ester (CAS) Methyl palmitate $$ Methyl

(1) NIST12.LIB (2) NIST62.LIB (3) WILEY229.LIB

FhE oK K

55

300 350 400
OD
Me(CRYIL(OMe
00
0
0
Me(CE)14(O0Me

300 350 400

LiB#
1
3

hexadecanoate $$ Met
1

1

5
hexadecanoate $$ Met



<Unknown Spectrum>
Data :
Mass Peak # : 81

Lab Kimia Organik FMIPA UGM

SRIHEXAN.DO1

Ret. Time : 14.425

Scan # : 1492 B.G. Scan # : 1502
Base Peak : 43.10 (  4001088)
43 g0
73
129
83
115 | gug 157 171
50 100 150
<Hit List>
43 60 3
41
1
129
85
101 115 157 17
B g n
2
83 129
97
15 143 157 171
4% g B
3
85 129
m 157 171
60 73
41
4 129
85
115
‘ 101 {43 157 171
41 60 T3
5
129
101 115 143 457 171
50 100 150
No S1 Mol.Wgt. Mol.Form./Compound Name
1 95 256 C16 H32 0

2 95 256
3 93 256
4 93 256
5 93 242

Library Name
(1) NIST12.LIB (2

2
Hexadecanoic acid (CAS) Palmitic acid 8% Palmitinic acid $$ n-Hexadecoic acid $% n-He

C1p H32 02

Hexadecanoic acid (CAS) Palmitic acid $$ Palmitinic acid $% n-Hexadecoic acid $% n-He

C16 H32 02

Hexadecanoic acid (CAS) Palmitic acid $$ Palmitinic acid $$ n-Hexadecoic acid $$ n-He

C16 H32 07

Hexadecanoic acid (CAS) Palmitic acid $% Palmitinic acid $$ n-Hexadecoic acid $% n-He

C15 H3p 02

Pentadecanoic acid (CAS) Pentadecylic acid $$ n-Pentadecanoic acid $$ 14FA $3

) NIST62.LIB (3) WILEY229.LIB

185 199 213 507 256
200 250
256
185 213
185 199 213 256
185 213 256
256
213
185 227
242
185 199
200 250
CAS No. Entry

57-10-3
57-10-3
57-10-3
57-10-3

1002-84-2

Fkkok ke

114038

114046

114041

114040

103139

300

300

Lig#
3

3

350

350

400

HEGRC(CHR)14te

HEC(CHR)1Me

HQC(CHR) 1 Me

HCRC(CHR)14Me

HC(CH)13Me

400
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Lab Kimia Organik FMIPA UGM

<Unknown Spectrum>
Data : SRIHEXAN.DO1

Mass Peak # : 94

Ret. Time : 16.358

Scan # : 1724 B.G. Scan # : 1737
Base Peak : 43.10 ( 3941428)
43
57
73
129
8 o7 185
i V5 43957171 199 3 227 241 pp 284
50 100 150 200 250 300 350
<Hit List>
43
57 73
1
129
83
97 284
5 w3 g5 7 g g 20
43 0 73
41
2
129
85 284
1 41
. Ll ws 17 "B qgg 3 2T 26
b 3
57
41
. 129
| 8 284 298
"1 143 a7 185 199 241 255
43 @ B
41
4
129
85 284
m w3 1 ggg g3 21 256
41 60 &)
S 270
T m T 171 185 et
143 241
50 100 150 200 250 300 350
No SI Mol.Wgt. Mol.Form./Compound Name CAS No. Entry Lig#
1 9% 284 Cqg H3g O 57-11-4 134632 3
Octadecanoic acid (CAS) Stearic acid $$ n-Octadecanoic acid $$ PD 185 $3 NAA 173 $6 V
2 9% 284 CqgHz407 57-11-4 40188
Octadecanoic acid $$ Stearic acid $$ n-Octadecanoic acid $% Humko Industrene R $% Hyd
3 % 298 Cyg Hg Op 646-30-0 144194
Nonadecanoic acid (CAS)
4 9% 284 Cyg H3g 0 57-11-4 134627 3
Octadecanoic acid (CAS) Stearic acid $$ n-Octadecanoic acid $$ PD 185 $$ NAA 173 $% V
5 94 270 Ccq7H340 506-12-7 37804 2

Library Name

Heptadecanoic acid $$ n-Heptadecanoic acid $$ n-Heptadecoic acid $$ n-Heptadecylic ac

(1) NIST12.LIB (2) NISTé2.LIB (3) WILEY229.LIB

sk ook

400

HOC(CH) 18Me

HOPC(CHp) 1 Me

HORC(CH2)1 4Me

400
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Lab Kimia Organik FMIPA UGM

<Unknown Spectrum>

Data

1 SRIHEXAN.DO1

Mass Peak # : 134 Ret. Time : 17.500

292

300

300

LIB#
2

2
3
3

324

350

Scan # : 1861 B.G. Scan # : 1868
Base Peak : 55.10 ( 2330879)
41 55
89 g o7
M 403
137 152 166 180 194 208 221 248 263
50 100 150 200 250
<Hit List>
41 55
74
L L e
M 57 196
55
41
69
2 87
110
123 437 180 222 264
41 55
69
4
8 o
m
123 137 151 180 264
41 55
6775
4 9%
110 264
v 180 222
41 55
69
5 8 o
10 43 138 152 194 236
50 100 150 200 250
No SI Mol.Wgt. Mol.Form./Compound Name CAS No. Entry
1 92 268 Cq7H3207 56875-67-3 37409
7-Hexadecenoic acid, methyl ester, (Z)-
2 92 296 C19Hz407 112-62-9 42154
9-Octadecenoic acid (Z)-, methyl ester $% Oleic acid, methyl ester $$ Emery oleic aci
3 92 296 Cq9 H3g O 1937-62-8 142902
9-Octadecenoic acid, methyl ester, (E)- (CAS) Methyl elaidate $3 METHYL-TRANS 9-OCTAD
4 9N 296 C19 H3g 02 2777-58-4 142878
6-Octadecenoic acid, methyl ester, (Z)- (CAS) Methyl petroselinate $% Methyl cis-é-oc
5 90 268 Cq7 H3p 07 1120-25-8 123055

3

9-Hexadecenoic acid, methyl ester, (2)- (CAS) Methyl palmitoleate $$ Methyl palmitole

Library Name

(1) NIST12.LIB (2) NISTé2.LIB (3) WILEY229.LIB

Fkok Rk
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ME(OBLILCHRBe

MECHECIC A (Of
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<Unknown Spectrum>

Data : SRIHEXAN.DD1
Mass Peak # : 121
Scan # : 1907
Base Peak : 55.10
41 55
69
50
<Hit List>
A
69
1
|
|
4155
69
2
41
57
3
i
41 55
69
&
41 &5
5 69
50
No SI Mol.Wgt.
1 92 254
2 92 282
3 91 268
4 89 240
5 89 240

Library Name
(1) NIST12.LIB (2)

Lab Kimia Organik FMIPA UGM

Ret. Time : 17.883
B.G. Scan # : 1924
(  2341770)
83 o7
d 125
137 151 165 180 193 208 221 248 263 292
100 150 200 250 300 350
83
97
M
138 152 236
83
97
m 123 137
82
97
m 123 135
83
9%
110
124 138 157 180 222
a3 9
110 123 138
100 150 200 250 300 350
Mol . Form. /Compound Name CAS No. Entry Lig#
C16 H3p 07 2091-29-4 112554 3
9-Hexadecenoic acid (CAS)
C1g H34 Op 112-80-1 133175 3
9-Octadecenoic acid (2)- (CAS) Oleic acid $$ Red oil $% Oelsauere $$ Oleine 7503 $$ P
C1g H3g O 143-28-2 123215 3
9-Octadecen-1-ol, (Z)- (CAS) cis-9-Octadecen-1-ol $$ Oleol $$ Satol $$ Ocenol $$ Sipo
Cqy Hag 03 74685-36-2 101458
Oxacyclotetradecane-2,11-dione, 13-methyl- (CAS) .GAMMA.-TRIDECANOLACTONE, 13-METHYL-
C15 g O 106-02-5 101655

2
Muskolactone $$ Oxacyclohexadecan-2-one (CAS) .OMEGA.-PENTADECANOLIDE $$ Cyclopentade

NIST62.LIB (3) WILEY229.LIB

e aied

400

MéCHC B EBTaH

MeCHT Y BT

M CHTCHC K CBEH

400
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Lab Kimia Organik FMIPA UGM
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<Unknown Spectrum>
Data : SRIHEXAN.DO1
Mass Peak # : 197

Ret. Time : 23.792

Scan # : 2616 B.G. Scan # : 2641
Base Peak : 43.10 (  1426502)
43
55
67 81 95 s
109 213
133 161
173 105 199 B g 275 301 353 368 380
287 313 326 343
50 100 150 200 250 300 350 400
<Hit List>
45 57
41 e
81 CHVEE HMe
95 Me
1 107 Ho
19 133" g 5 75 368 384
231 255 3 353
43
i 149 386
) 95 107
19 133 159 213 275 301 Ho
T BT 231 255 33 368
43
55
81 95 107 386
145
275
3 MY 161 213 301 i
178 31 255 353 368
43 55
81 Me
95 107 CHYEE HMe
Me
4 161
121 433 145 18l 231 HO
173 B 3y 386
57
43
5 81 105 147 o e
41
19455 1 159 213 247 260 353
50 100 150 200 250 300 350 400
No S1 Mol.Wgt. Mol.Form./Compound Name CAS No. Entry LIB#
1 88 386 Cp7 Hys O 57-88-5 189170 5
Cholest-5-en-3-o0l (3.beta.)- (CAS) Lanol $% Dythol $% Kathro $$ Dusoran $$ Cordulan $
2 86 386 Co74g0 57-88-5 11900 1
Cholesterol
3 86 386 Co7Hue0 57-88-5 11902 1
Cholesterol
4 84 386 Cp7 Hyg O 57-88-5 189219 3
Cholest-5-en-3-ol (3.beta.)- (CAS) Lanol $$ Dythol $% Kathro $$ Dusoran $$ Cordulan $
5 82 442 C3gh500; 633-31-8 56682 2

Library Name
(1) NIST12.LIB (2)

Cholest-5-en-3-ol (3.beta.)-, propancate $$ Cholesteryl propicnate $$ Cholesterol n-p

NIST62.LIB (3) WILEY229.LIB

kot Rk
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